PERANCANGAN MESIN PENDINGIN SUSU

KAPASITAS 2500 LITER by Syahputra, Risma Bayu
36 
BAB IIIMETODE PERANCANGAN  
METODE PERANCANGAN 





Q = 2500 L 



















3.2  Teori Desain Perancangan 
      Mendesain berarti menjabarkan ide yang dimilik iuntuk menyelesaikan 
suatu masalah.dengan  diperolehnya ide diperlukan suatu metode yang dapat 
digunakan untuk mewujudkan ide tersebut hingga menghasilkan sebuah karya 
yang rill dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.tahapan secara 
keseluruhan dalam mendesaign yaitu : 
1. Study literature  
  Mencari dan mengumpulkan sumber sumber materi yang berhubungan 
dengan topic yang diangkat dalam perancangan yaitu mesinpen dingin susu 
melalui  berbagai sumber yang ada yaitu : 
a .jurnal 
b .Buku dokumentasi 
c. Internet  
d. study lapangan 
2. MenentukanRefrigerrant 
   Refrigerant adalah zat yang mudah diubah wujudnya dari gas menjadi 
cair, ataupun sebaliknya .Jenis bahan pendingin sangat beragam. Setiap jenis 
bahan pendingin memiliki karakteristik yang berbeda disini perancangan 
menggunakan refrigerant type R22. 
3. Kondensor 
Kondensor pada mesin refrigerasi ini berbentuk tabung yang menyerupai 
sebuah ember, terbuatdari aluminium (Al) dengan tebal 0,4 mm, tinggi 400 
mm dan diameter 300 mm. Dan di dalam tabung ini terdapat lilitan pipa 
tembaga lA inch sebanyak 20 lilitan yang menempel pada dinding tabung ini. 
Fungsi utama kondensor adalah penukar kalor (untuk mencairkan uap 
refrigeran yang bertekanan dan bertemperatur tinggi) maka di dalam tabung 
tersebut dimasukan air sebagai pendingin uap refrigerant / menyerap kalor 
pengembunan yang terjadi pada tabung ini. Di samping itu, air di dalam 





  Pada perancangan mesin refrigerasiini, menggunakan kompresor sudu 
(vane compressors) jenis roller/rotary 3A PK, refrigeran yang digunakan 
R-22.Kompresor ini menggunakan system pendingin udara, 220 V-240 V, frekuensi 
50Hz, fase 1PH. Jenis kompresor rotary yang digunakan dalam perancangan 
alat ini,karena jenis ini mudah didapat dipasaran dan relative murah 
 
5. Katup Ekspansi 
  Alat ekspansi yang digunakan adalah pipa kapiler karena mesin refrigerasi 
yang dibuat termasuk mesin refrigerasi berkapasitas rendah. Kontruksi pipa 
kapiler sangat sederhana, sehingga jarang terjadi gangguan. Pada waktu 
kompresor berhenti berkerja, pipa kapiler menghubungkan bagian tekanan tinggi 
dengan bagian bertekanan rendah, sehingga dapat menyamakan tekanannya dan 
memudahkan start berikutnya. Apabila tahanan kapilar terlalu rendah (diameter 
dalam terlalu besar atau terlalu pendek), maka aliran refrigerant menjadi terlalu 
besar sehingga menjadi cair kembali (liquid back)dan kapasitas refrigerasinya 
berkurang. Sebaliknya, apabila tahanan pipa kapilarnya terlalu tinggi (diameter 
Dalam terlalu kecil atau terlalu panjang), boleh dikatakan tidak mungkin 
mengalirkan refrigerant sesuai dengan yang diperlukan sehingga kapasitas 
refrigerant dari mesin akan berkurang. Alat ekspansi yang digunakan dalam 
alat ini adalah pipa kapiler (katup eskspansi otomatis), karena pipa kapiler 
mudah dibuat, banyak di pasaran mudah perawatannya. 
6. Evaporator 
Evaporator yang digunakan pada alat ini berbentuk tabung, terdiri dari 2 
buah tabung. Tabung luar dibuat dari besi karbondengan ketebalan 0.7 mm. 
tinggi 400 mm dan diameter 350 mm. Tabung ini berfungsi sebagai penahan 
lapisan peredam pada tabung bagian dalam. Tabung bagian dalam terbuat dari 
plat aluminium dengan tebal 10 mm, tinggi 400 mm dan diameter 300 mm. 
Pada bagian luar tabung ini dililiti pipa tembaga %inc, 15 lilitan, lalu pada 
bagian luar pipa diberi lapisan isolator, lapisan isolator bagian dalam adalah 
isolative terbuat dari aluminium foil yang berfungsi sebagai penahan pipa agar 
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pipa dapat menempel pada tabung, lapisan isolator bagian luar adalah sejenis 
styro foamyang pada bagian luar dilapisi aluminium foil, lapisan styro foam 
yang digunakan sebanyak 3 lapisan agar jarak antara tabung dalam dan luar 
benar-benar rapat sehingga proses penguapan refrigerant dan penyerapan kalor 
dari luar dapat ditahan oleh lapisan-lapisan isolator tersebut. Di dalam tabung 
evaporator diisi. 
1. Perancangan Gambar (Detail Desaign) 
Perancangan rinci ini merupakan proses perancangan dalam bentuk 
gambar,yang meliputi gambar yang tersusun dan gambar yang detail 
termasuk daftar komponen, spesifikasi bahan, toleransi dan sebagainya. 
Pada fase ini semua pekerjaan didokemtasikan sehingga pembuatan produk 
dapat dilaksanakan oleh operator atau insyinur lainnya yang ditunjuk.dan 
dibuat dengan stadart ISO. 
Perancangan dan penjelasan tugas mesin pendingin susu. 
➢ Dalam tahap ini proses pengumpulan informasi dan data yang  
 Pada fase ini perancangan bentuk produk,komponen yang telah ditentukan 
dalam fase sebelumnya dan telah digambarkan dalam bentuk sketsa dakan 
disusun agar membentuk gambaran desain produk yang dapat berfungsi sesuai 
dengan konsep perancangan bentuk produk ini adalah preliminary layout. 
A . Perancangan detail 
  Pada fase perancangan detail,maka susunan komponen produk, bentuk, 
dimensi, dan diletakkan pada tempat yang telah direncanakan yaitu di tempat 
ruangn tertutup ,kehalusan permukaan,material dari setiap komponen produk 
ditetapkan.demikian juga kemungkinan cara pembutan setiap produk sudah 
diobservasi dan perkiraan biaya sudah dihitung.hasil akhir fase ini adalah 
gambar rencangan lengkap dan spesifikasi produk untuk pembuatan kedua hal 
tersebut disebut dokumen untuk pembuatan produk. 
B. Perancangan dan penjelasan tugas mesin pendingin susu 
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Dalam tahap ini proses pengumpulan informasi dan data yang digunakan 
untuk dasar perancangan yang meliputi  
• Kapasitas mesin pendingin susu yang dirancang sebesar 2500 L 
• Membantu proses pengolahan susu dengan proses pendinginan terlebih 
dahulu 
• Susu yang digunakan sebagai dasar perancangan mesin pendingin susu 
• Desaign dan pembuatan ini bertujuan untuk memperoleh prototype mesin 
pendingin susu 
C. perancangan konsep mesin pendingin susu 
konsep perancangan yang direncanakan akan memberikan solusi desaign 
mesin yang ingin dibuat , adapun tahap konsep perancangan mesin pendingin 
susu yaitu: 
• mesin pendingin susu menggunakan refrigerant type R22 
• mesin pendingin menggunakan cara pendingina menyeluruh dengan 
menyemprotkan air keseluruh dinding mesin pendingin dari dalam 
mesin dirancang mudah dalam hal perakitan, pembongkarannya dan 
mudah      dipindahkan dari tempat ketempat lainya 
 
 
